5.2

BAB YV

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian formulasi drops liquid SNEDDS astaxanthin
menghasilkan formula yang jernih dengan menggunakan asam oleat
sebagai fase minyak, tween 20 sebagai surfaktan dan propilen glikol
sebagai ko-surfaktan.
Hasil Karakterisasi dan Evaluasi Drops Liquid SNEDDS Astaxanthin
memenuhi persyaratan SNEDDS baik dari segi pengukuran persen
transmitan, ukuran partikel, pengukuran efisiensi  penjerapan,
organoleptik, viskositas, serta waktu emulsifikasi.
Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah :
Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya memformulasikan bentuk sediaan
lain seperti dalam bentuk solid untuk mengetahui apakah SNEDDS
astaxanthin memiliki karakteristik dan stabilitas yang baik dibandingkan
sediaan liquid
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai uji antioksida terhadap

sediaan drops liquid SNEDDS astaxanthin.
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